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ABSTRAK

Komunikasi merupakan suatu bentuk kegiatan berbicara yang dilakukan oleh 
setiap manusia dalam kegiatan sehari-hari mulai dari bersosial masyarakat, 
pendidikan, lingkungan pekerjaan, pergaulan dan lain sebagainya. Banyak faktor 
yang menghambat komunikasi, salah satunya hambatan yang berasal dari fisik, 
contohnya komunikasi pada orang Tuli. Keterbatasan pendengaran tidak 
menghalangi terbentuknya komunikasi antara guru dan murid tuli dalam proses 
belajar mengajar, Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pola komunikasi yang terjadi antara guru dan murid Tuli di Kelas X Sekolah Luar 
Biasa Negeri Lahat dalam proses belajar mengajar. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskripif. Data yang ditemukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah bentuk 
komunikasi yang terjadi antara guru dan murid tuli yakni bentuk komunikasi 
verbal dan nonverbal. Guru juga menerapkan komunikasi interpersonal dengan 
berkomunikasi secara langsung dan tatap muka. Pola komunikasi yang Kelas X 
Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat itu menerapkan ketika pola komunkasi yaitu 
Komunikasi Satu Arah (Aksi), Komunikasi Dua Arah (Interaksi), Komunikasi 
Banyak Arah (Transaksi).

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Sekolah Luar Biasa, Tuli
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ABSTRACT

Communication is a form of speaking activity carried out by every human being in 
daily activities ranging from social society, education, work environment, 
relationships and so on. Many factors hinder communication, one of which is 
obstacles that come from physical origin, for example communication in deaf 
people. Hearing limitations do not prevent the formation of communication 
between teachers and deaf students in the teaching and learning process, so this 
study aims to determine how the communication patterns that occur between 
teachers and deaf students in Class X of Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat in the 
teaching and learning process. This research method uses descriptive qualitative 
research methods. Data found through observation, interviews, and 
documentation. The results of this study are the forms of communication that 
occur between teachers and deaf students, namely verbal and nonverbal forms of 
communication. Teachers also apply interpersonal communication by 
communicating directly and face to face. The communication pattern that Class X 
of Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat applies when the communication pattern is 
One-way Communication (Action), Two-way Communication (Interaction), Many-
way Communication (Transaction).

Keywords: Communication Patterns, Special School, Deaf
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan melalui media tertentu baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Komunikasi dapat berjalan apabila dilakukan oleh dua individu atau 

lebih. Media penyampaian pesan sangat beragam dan berfungsi sesuai kebutuhan 

tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung. Agar komunikasi dapat 

berjalan dengan efektif, komunikator seharusnya mampu mempertimbangkan 

beberapa faktor, seperti dalam pemilihan kata untuk penyampaian pesan, melalui 

media apa, dan kepada siapa komunikator akan menyampaikan pesan tersebut. 

Dari segi penyampaiannya, komunikasi dibagi menjadi dua bentuk yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal merupakan 

bentuk komunikasi yang disampaikan dari komunikator kepada komunikan 

dengan cara tertulis atau lisan, (Kusumawati, 2019:86), sedangkan komunikasi 

nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan 

bahasa isyarat, gerakan tubuh, simbol-simbol, sentuhan, sandi, warna, pakaian 

seragam, dan intonasi suara. Salah satu jenis komunikasi yang banyak 

menggunakan kedua bentuk komunikasi tersebut adalah komunikasi interpersonal. 

Pada hakikatnya, komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang 

berlangsung secara tatap muka dengan menggunakan bahasa pada situasi dan 

kondisi tertentu. 

Menurut DeVito dalam Kustanti (2020:59), komunikasi interpersonal 

sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu secara efektif dengan orang lain. 

Komunikasi antarpribadi akan terbentuk jika terdapat kesamaan atau kesetaraan 

antar lawan bicara, sehingga seorang komunikator dituntut untuk harus 

memahami terlebih dahulu bentuk karakter komunikan. Semakin beragam bentuk 

karakter komunikan ini dapat menimbulkan miskomunikasi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa terdapat tiga tujuan dari komunikasi antarpribadi yakni 

membentuk kedekatan komunikator dan komunikan, memahami karakter lawan 

bicara, dan mencegah terjadinya miskomunikasi. 
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Ketika individu menerapkan proses komunikasi antarpribadi maka akan 

terbentuk yang namanya konsep diri dari setiap individu. Konsep diri merupakan 

pandangan atau sikap tentang diri pada setiap individu yang timbul karena adanya 

perasaan pada saat berinteraksi dengan lawan bicara. Konsep diri terbentuk ketika 

individu menemukan perbedaan atas karakteristik, fisik, psikologi, dan sosial 

(Hardjana dalam Putri, 2022:20). Konsep diri yang dibentuk oleh setiap individu 

dapat berbentuk positif dan negatif. Ketika individu yang mempunyai konsep diri 

yang positif ia akan cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan 

gagasannya, karena individu ini telah menanamkan dan melihat value diri mereka 

secara baik dan akan menerapkan tingkah lakunya ke arah yang positif. Berbeda 

dengan individu yang menerapkan konsep diri negatif, ia akan merasa tidak 

percaya diri karena selalu menilai dirinya tidak mampu dalam melakukan sesuatu, 

sehingga dalam kasus ini, ketika individu dengan konsep diri negatif sedang 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya pesan yang disampaikan akan sulit 

disampaikan dengan baik. Tidak jarang juga komunikan tidak sepemikiran dengan 

individu dengan konsep diri negatif. Seseorang dengan konsep diri ini juga 

biasanya lebih sensitif dengan sekitar. Sehingga proses komunikasi tidak berjalan 

dengan baik dan memerlukan pemahaman secara khusus (Febriani, 2019:2). 

Komunikasi antarpribadi mempunyai pola yang menjadi penghubung 

antara komunikator dan komunikan baik secara verbal maupun nonverbal. Salah 

satu contoh nyata dari komunikasi antarpribadi yaitu komunikasi yang terjadi 

antara guru dan murid. Pola komunikasi yang dibentuk di dalam kelas biasanya 

dilakukan secara individu satu dengan individu lainnya maupun secara 

berkelompok. Ketika guru membentuk pola komunikasi di dalam proses belajar 

mengajar secara langsung dapat mengembangkan interaksi antara guru dan murid 

menjadi terarah (Hendrayani, 2019:182). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, hubungan komunikasi yang terjadi 

antara guru dan murid yang mempunyai fisik dan psikis yang normal, 

berkomunikasi bukanlah sebuah hambatan, namun akan sulit dilakukan oleh guru 

dengan murid yang memiliki keterbatasan kondisi fisik. Proses komunikasi akan 

sulit dilakukan meskipun dengan kemajuan teknologi masa kini. Contohnya 

seseorang dengan keterbatasan pendengaran, secara harfiahnya mereka 
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berinteraksi lebih banyak menggunakan bentuk komunikasi nonverbal yaitu 

bahasa isyarat, dimana tidak semua orang bisa mengerti bahasa nonverbal yang 

disampaikan, sehingga ketika seseorang dengan keterbatasan pendengaran 

seringkali menimbulkan hambatan komunikasi. 

Keterbatasan pendengaran atau tunarungu merupakan kondisi 

terganggunya fungsi pendengaran seseorang yang bisa berlangsung sementara 

atau permanen (Mudjiyanto, 2018:152). Setelah Kementerian dan Kebudayaan 

Republik Indonesia menerbitkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V pada 

bulan Oktober 2016 lalu, kata tunarungu dianggap lebih balik, sopan, dan halus 

dibandingkan kata Tuli, namun komunitas Tuli sendiri lebih nyaman dipanggil 

dengan sapaan Tuli (Wijaya, 2020:2). Secara penulisan, kata Tuli menggunakan 

huruf Kapital (T) yang dianggap lebih sopan sekaligus menunjukkan identitas Tuli 

sebagai kelompok masyarakat yang mempunyai budayanya sendiri, sedangkan 

tunarungu lebih mengarah kepada ketidakmampuan pendengaran seseorang yang 

mengharuskan mereka untuk mendengar dengan berbagai upaya. Tidak semua 

orang Tuli tidak mempunyai kemampuan berkomunikasi yang sama, sebagian 

orang Tuli ada yang bisa menggunakan bahasa isyarat saja, ada yang bisa 

menggunakan bahasa oral saja, bahkan ada yang tidak bisa keduanya karena tidak 

pernah sekolah. Ada beberapa orang Tuli memiliki hambatan dalam berbicara 

sehingga tidak jarang mereka juga Bisu. 

 Berdasarkan klasifikasinya, tunarungu memiliki tingkat kesulitan 

mendengar yang berbeda-beda, mulai dari gangguan pendengaran tahap sangat 

ringan hingga gangguan pendengaran tahap sangat berat, (Wijaya, 2020:18). Pada 

kondisi tersebut seringkali terjadi hambatan saat sedang berkomunikasi. 

Contohnya ketika guru yang sedang menyampaikan materi kepada siswa 

tunarungu dengan gangguan pendengaran tahap sangat ringan tentu respon yang 

diterima oleh siswa dengan gangguan pendengaran tahap sangat berat akan 

berbeda. Pada kondisi ini, menjadikan teknik komunikasi sangat penting dimiliki 

oleh seorang guru sebelum melakukan pembelajaran kepada murid tunarungu. Hal 

tersebut serupa dengan pendapat Harold Laswell bahwa seorang komunikator 

harus memahami konteks pesan maupun lawan bicaranya terlebih dahulu 
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sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima oleh komunikan, proses ini 

disebut dengan penyandian (Mulyana, 2021:70). 

Anak-anak berkebutuhan khusus memiliki kelemahan yang berbeda-beda, 

seperti anak tunarungu yang memiliki keterbatasan pendengaran namun juga 

layak mendapatkan pendidikan sama halnya dengan anak normal lainnya. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang sangat penting bagi setiap 

manusia. Setiap individu mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

sama rata, baik dari segi gender, ekonomi, sosial, maupun ABK (Anak 

berkebutuhan khusus). Hal tersebut ditegaskan Dalam Undang  Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional Pasal 32 ayat (1) menyatakan bahwa 

pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. Klasifikasi anak luar biasa terdiri dari kelainan mental, kelainan 

sensorik, gangguan komunikasi, gangguan perilaku, serta tuna ganda atau cacat 

berat. 

Adapun lembaga yang memfasilitasi anak-anak berkebutuhan khusus 

untuk memperoleh pendidikan yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah luar 

biasa merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk memberikan fasilitas 

bagi anak-anak disabilitas untuk mendapatkan pendidikan sebagaimana layaknya 

anak-anak normal pada umumnya. Selain itu, SLB juga berperan sebagai wadah 

pengembangan karakter anak, kepercayaan diri, kreativitas, dan kemandirian anak 

untuk masa depannya (UU Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1). ABK harus 

mendapatkan pendidikan khusus yang istimewa dengan strategi khusus uang 

dapat mengakomodasi keterbatasan tersebut. Dengan adanya SLB anak-anak 

penyandang disabilitas mendapatkan keadilan yang sama dengan anak-anak 

normal, ABK dapat meraih prestasi, mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki, 

mengembangkan bakat mereka, sehingga mereka dapat menggapai cita-cita yang 

menjadi karakteristik mereka. 

Peran guru yang memiliki klasifikasi khusus dalam mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus sangat penting terutama untuk membangun komunikasi 

antara guru dan anak tunarungu, hal tersebut dilakukan karena untuk menaruh 
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hubungan yang baik dalam menyamakan pemahaman terhadap suatu hal seperti 

orang normal dengan metode yang istimewa, sehingga pesan yang ingin 

disampaikan oleh guru kepada murid dapat diterima dengan baik tanpa 

miskomunikasi. 

Tenaga kependidikan pada pendidikan luar biasa merupakan tenaga 

kependidikan yang mempunyai keahlian khusus di bidangnya sesuai dengan 

keahlian yang dimiliki oleh masing-masing guru. Guru yang mengajar murid Tuli 

harus mengikuti pelatihan-pelatihan khusus untuk kegiatan belajar mengajar 

sehingga murid dapat menerima apa yang ajarkan oleh guru sebagai jembatan 

pembentukan karakter anak, mengembangkan bakat dan lain sebagainya. Secara 

umum, ada tiga kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru SLB yakni 

kemampuan umum adalah kemampuan yang diperlukan untuk peserta didik pada 

umumnya (anak normal), kemampuan dasar adalah kemampuan yang diperlukan 

untuk peserta didik berkebutuhan khusus, sedangkan kemampuan khusus adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

(Abdurachman dalam Salsabila, 2022:14). 

Fokus penelitian ini berlokasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat. SLB 

Negeri Lahat merupakan satu-satunya sekolah yang menerima anak berkebutuhan 

khusus di Kota Lahat, yang telah terakreditasi B. Sama seperti sekolah lainnya, 

SLB Negeri Lahat juga menggunakan kurikulum merdeka. SLB Negeri Lahat 

tidak hanya untuk penyandang tunarungu saja (SLB-B) tetapi juga untuk kategori 

SLB-A dan SLB-C1, C2. Mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan rekap data pendidik dan 

tenaga kependidikan SLB Negeri Lahat Tahun Ajaran 2023-2024, jumlah guru 

yang aktif mengajar sebanyak 17 orang, diantaranya terdapat tiga guru yang telah 

diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 14 guru sebagai guru. Terdapat 

131 peserta didik, diantaranya 18 murid tingkat Sekolah Menengah Atas Luar 

Biasa (SMALB), 26 murid tingkat Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa 

(SMPLB), dan 64 murid tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). Untuk jumlah 

anak penyandang tunarungu ada 13 murid, diantaranya lima siswa di tingkat 

SMALB, empat siswa tingkat SMPLB, dan empat siswa di tingkat SDLB. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memilih 
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anak berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan pendengaran saja karena 

ditemukan beberapa alasan selama pra-penelitian. 

1. Sistem pembagian kelas di SLB Negeri Lahat masih menggabungkan murid 

dengan ketunaan yang berbeda-beda dalam satu kelas. 

 Ibu Dra. Rita Yusnaini selaku Kepala Sekolah SLB Negeri Lahat 

menjelaskan bahwa sistem pembagian kelas di SLB Negeri Lahat masih 

menggabungkan murid dengan ketunaan yang berbeda dalam satu kelas.  

Iya ada, di sekolah ini kami membagi kelas untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus itu dengan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan, 
yaitu dari kelas SDLB, SMPLB, hingga SMALB, karena jumlah murid dan 
tenaga didik yang sedikit kami menggabungkan anak-anak berkebutuhan 
khusus dalam satu kelas meskipun dengan ketunaan yang berbeda-
(Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Dra. Yusnaini di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Lahat). 
 

 Dari hasil wawancara pra-penelitian tersebut, menjelaskan bahwa hal 

tersebut disebabkan karena beberapa faktor yaitu jumlah murid yang sedikit 

dalam satu jenjang dan kurangnya ruang kelas untuk membagi anak-anak 

berkebutuhan khusus dalam satu jenjang dengan satu ketunaan di ruang kelas 

yang berbeda-beda. Pada kondisi tersebut seorang guru harus memiliki 

keahlian di semua bidang pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus tidak 

hanya pada satu ketunaan saja. 

2. Di dalam kelas X SLB Negeri Lahat terdapat tiga siswa Tuli dengan tingkat 

klasifikasi yang berbeda-beda.  

 Di kelas X SMALB terdapat delapan siswa yang terdiri dari berbagai 

macam ketunaan, yakni lima siswa Tunagrahita (C dan C1), dua siswa 

Tunarungu (B) dan satu siswa Tuna ganda (B,C1). Di kelas X merupakan 

kelas dengan murid Tuli sebanyak tiga siswa. Dari ketiga murid tersebut setiap 

siswa memiliki tingkat klasifikasi yang berbeda-beda, yakni terdapat murid 

yang hanya Tuli, Tuli dan Bisu, serta Tuli dan Autis. Hal tersebut menjadikan 

tantangan bagi seorang tenaga didik untuk memahami kondisi dari setiap 

murid.  

 Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Dra Rita Yusnaini, selaku Kepala Sekolah 

SLB Negeri Lahat. Ia menjelaskan bahwa anak-anak Tuli di kelas X ini 
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memiliki tingkat pendengaran yang berbeda-beda sehingga seorang tenaga 

didik harus peka akan hal itu, contohnya jika murid dengan gangguan 

pendengaran nya di tahap sangat berat maka guru dapat mengatur posisi 

tempat duduk siswa tersebut di bagian paling depan. 

3. Kemampuan seorang guru dalam memahami pola komunikasi anak Tuli. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, seorang guru yang memilih mengajar di 

Sekolah Berkebutuhan Khusus tentunya harus memahami dan menguasai 

sistem pembelajaran. Menurut keterangan Ibu Beartha, S.Pd, Wali Kelas X 

SLB Negeri Lahat, anak-anak berkebutuhan khusus harus dididik secara 

khusus. Melalui pendekatan, perhatian lebih, dan cara mengajarnya juga 

dilakukan secara khusus. Pada pembelajaran untuk murid Tuli, kamus 

pembelajaran yang digunakan untuk anak Tuli di SLB Negeri Lahat yaitu 

Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI).  

 

Gambar 1. 1 Proses Pembelajaran Di Kelas X SLB N Lahat 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 Ketika guru menyampaikan pesan, pengetahuan, dan instruksi kepada 

murid secara berulang-ulang akan membentuk suatu pola komunikasi. Pada proses 

komunikasi antarpribadi yang dilakukan secara langsung dan terus menerus 

tersebut akan membentuk suatu hubungan kedekatan bagi komunikator dan 

komunikan. Komunikasi antarpribadi dianggap paling efektif dalam beberapa hal 

seperti merubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, hal tersebut dikarenakan 

komunikasi antarpribadi bersifat dialogis berupa percakapan, (Rumanti, 2002:88).  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti menjadi 

terdorong untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pola komunikasi yang 

dibentuk antara guru dan murid Tuli di kelas X SLB Negeri Lahat dalam proses 

belajar mengajar baik secara verbal maupun nonverbal, secara langsung maupun 

tidak langsung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut, yaitu : Bagaimana pola komunikasi yang 

dilakukan antar guru dan murid Tuli di Kelas X Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat 

dalam proses belajar mengajar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis adalah : Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan antara guru 

dan murid Tuli di Kelas X Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat dalam proses belajar 

mengajar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Manfaat praktis penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi acuan dan 

dapat memberikan masukan bagi guru yang ingin menyampaikan materi 

terkait pola komunikasi murid tuli di SLB. 

2. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pikiran mengenai pola 

komunikasi antarpribadi Guru dan Murid Tuli di SLB. 

3. Penelitian ini dapat membantu memaksimalkan kegiatan proses belajar 

mengajar antara guru dan murid tuli di Sekolah Luar Biasa.  

4. Penelitian ini dapat memberikan deskripsi tentang pola komunikasi antara 

guru dan murid tuli di Sekolah Luar Biasa. 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat 

membantu menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa khususnya 
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di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya sebagai bentuk referensi tentang pola komunikasi antara guru dan murid 

Tuli di kelas X Sekolah Luar Biasa Negeri Lahat serta berguna untuk menjadi 

referensi lanjutan terutama di mata kuliah jurusan ilmu komunikasi. 
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